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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Pemberian PGPR berpengaruh nyata (P< 0,05) terhadap pertumbuhan tinggi    

tanaman, produksi anakan, produksi bahan segar dan produksi daun. 

2. setiap perlakuan memiliki nilai yang lebih besar dari pada kontrol. 

5.2 Saran  

Bakteri PGPR dapat menjalankan fungsinya dengan baik jika kebutuhan 

hidupnya berupa bahan organik dapat tercukupi. Oleh karena itu, penulis 

menyarakan agar penelitian ini dapat diteliti kembali dengan formulasi yang 

lebih baik. 
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